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ABSTRACT 

This study is intended to determine, analyze and describe the influence of Third Party 
Funds and Non-Performing Financing on Returns on Assets of Sharia Commercial Banks in 
Indonesia for the 2014-2019 period. The data used in this research is quantitative 
descriptive. In this study, researchers used saturated sampling in determining samples. 
This study uses secondary data taken from the annual Islamic financial statements of 
Islamic Banks in Indonesia which are in the OJK as well as the official website of each bank 
in the 2014-2019 period. In the software data analysis process used is Spss 20 which 
consists of descriptive statistical analysis, classic assumption tests (normality test, 
multicolliniarity test, autocorrelation test and heteroscedasticity test), multiple linear 
regression test, and hypothesis testing (determination test, partial t test and simultaneous 
F test). The results of this study partially, third party funds have no effect on ROA. While 
non-performing financing has a positive effect on ROA. While simultaneously third-party 
funds and non-performing financing has a negative and significant effect on return on 
assets. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan 
pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non-Performing Financing terhadap Return On Asset 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2019. Data yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampling jenuh 
dalam menentukan sampel. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari 
data laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia yang berada di OJK 
maupun website resmi dari masing-masing bank periode 2014-2019. Dalam proses analisis 
data software yang digunakan adalah Spss 20 yang terdiri dari analisis statistik deskriptif, 
uji asumsi klasik (uji normalitas, multikoleniaritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas), 
uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis (uji determinasi, uji t parsial dan uji F 
simultan). Hasil dari penelitian ini secara parsial, DPK tidak terdapat pengaruh terhadap 
ROA. Sedangkan NPF memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan pada uji 
simultan DPK dan NPF memiliki pengaruh negatif serta signifikan terhadap ROA. 
Kata Kunci: DPK, NPF,ROA 
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PENDAHULUAN 

Bank merupakan sebuah lembaga 
keuangan yang pada umumnya didirikan 
dengan memiliki kewenangan sebagai 
organisasi ataupun institusi yang 
memberikan pelayanan berupa kegiatan 
penyimpanan, peminjaman uang, serta 
memberikan jasa pengiriman uang. Bank 
juga merupakan sebuah lembaga 
keuangan yang dapat mempengaruhi 
perekonomian baik secara mikro maupun 
makro. Kegiatan pembangunan 
perekonomian tidak dapat terlepas dari 
sektor pebankan yang memiliki pengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi sebagai 
perantara keuangan atau financial 
intermediary. Di indonesia terdapat dua 
macam sistem operasional perbankan, 
yaitu bank konvensional dan bank syariah. 
Menurut UU No.21 tahun 2008 mengenai 
perbankan syariah, Bank syariah 
merupakan bank yang melaksanakan 
aktifitas usahanya bersumber pada prinsip 
syariah ataupun hukum islam 
(www.ojk.go.id). Karena sesuai dengan 
hukum islam, maka pada bank syariah 
tidak ada “bunga pinjaman” alias interest 
rate. Bunga pinjaman diduga riba dan 
berdosa, sistem yang digunakan bank 
syariah merupakan “Sistem Bagi Hasil” 
atau Nisbah yang prosesnya dalam 
prosesnya diketahui dan disetujui oleh 
kedua belah pihak yaitu bank dan nasabah. 

Dalam perkembangannya perbankan 
syariah didukung karena perkembangan 
aset yang terus meningkat setiap 
tahunnya. perkembangan aset pada 
perbankan syariah ini salah satunya 
diakibatkan oleh kenaikan DPK yang 
dihimpun oleh bank. Dana pihak ketiga 
adalah penghimpunan dana yang asalnya 
dari nasabah. Selain membawa 
keuntungan bagi perbankan dana pihak 
ketiga juga memiliki risiko yang tinggi 
yaitu risiko kredit macet  atau non-
performing financing. Non-performing 
financing merupakan kredit macet atau 
nasabah tidak dapat membayar angsuran 
sesuai dengan perjanjian. NPF dapat 

diakibatkan karena banyaknya 
pembiayaan yang dikeluarkan bank. 

Terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
peningkatan dan penurunan laba Bank 
Umum Syariah (BUS) di indonesaia. 
Menurut penelitian husaeni (2017) 
menjelaskan bahwa  variabel DPK secara 
parsial terdapat pengaruh negatif serta 
tidak signifikan terhadap variabel ROA. 
Sedangkan Variabel NPF secara parsial 
berpengaruh positif dan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel ROA, dengan 
arah negatif yang berarti ketika nilai NPF 
semakin tinggi maka semakin rendah nilai 
ROA. Sedangkan secara keseluruhan 
variabel DPK dan NPF secara simultan  
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
ROA. 

Menurut penelitian muliawati 
(2016) DPK terdapat pengaruh negatif 
serta tidak signifikan terhadap ROA. 
Hasilnya menunjukkan bahwa DPK 
berpengaruh negatif terhadap besarnya 
profitabilitas bank umum syariah, 
diamana semakin kecil dana pihak ketiga 
maka profitabilitaspun akan semakin kecil. 
Sedangkan pada variabel NPF terdapat 
pengaruh positif  serta tidak signifikan 
terhadap ROA. Hal ini menunjukkan 
bahwa NPF yang besar tidak secara 
langsung mempengaruhi penurunan laba 
pada suatu periode. 

Menurut penelitian Fatimatuzzahro 
(2017) variabel DPK tidak memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas Return 
On Asset Bank Umum Syariah ini 
menunjukkan bahwa kenaikan DPK tidak 
selalu diiringi dengan naiknya laba. 
sedangkan untuk variabel NPF terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ROA. Jadi semakin kecil tingkat 
pembiayaan bermasalah atau NPF maka 
semakin tinggi tingkat profitabilitas ROA 
yang akan dihasilkan oleh Bank Umum 
Syariah. Berdasarkan dari penjelasan dari 
beberapa penelitian terdahulu yang 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten 
melatar belakangi ketertarikan penulis 

http://www.ojk.go.id/
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dan yakin bahwa penelitian ini dapat 
memberikan informasi baru. Sehingga 
mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga (DPK) dan Non-Performing 
Financing (NPF) terhadap Return On Asset 
Bank Umum Syariah di indonesia periode 
2014-2019. 

MATERI DAN METODE 

Return On Asset (ROA) 
Menurut (kasmir, 2014:201) bahwa 

ROA adalah rasio yang membuktikan hasil 
atau return atas jumlah aktiva atau aset 
yang digunakan dalam sebuah 
perusahaan. Selain itu, ROA juga 
menunjukkan representasi yang baik atas 
laba suatu perusahaan karena 
menunjukkan efektivitasnya terhadap 
penggunaan aktiva pada perusahaan demi 
memperoleh laba. Return On Asset dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 

 

     
                  

             
        

 
Dana Pihak Ketiga 

DPK merupakan dana yang asalnya 
dari masyarakat, yakni dari badan usaha 
ataupun perorangan yang didapatkan 
bank melalui beragam instrumen produk 
simpanan yang dimiliki oleh bank tersebut 
(Hasanudin dan Prihatiningsih, 2010:26). 
Dana pihak ketiga atau DPK dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 

 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 

 
Non Performing Financing 

Menurut (prastanto, 2013:8) NPF 
atau Non Performing Financing adalah 
jumlah kredit yang bermasalah dan 
memiliki kemungkinan untuk tidak dapat 
tertagih. Jika angka NPF semakin tinggi 
maka dapat menimbulkan akibat buruk 
bagi perusahaan. Hal tersebut 
menandakan bahwa jumlah pembiayaan 
yang bermasalah dalam bank tersebut 
tinggi, sehingga dapat menimbulkan 
kerugian bagi bank tersebut serta dapat 
mengakibatkan jumlah penyaluran 

pembiayaan menjadi menurun. Berikut ini 
merupakan rumusan Non performing 
financing :  
 

     
                           

                 
        

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis Deskriptif pada penelitian 
ini terdapat beberapa nilai yaitu nilai 
Mean, minimum, maximum dan Standar 
Deviasi pada setiap variabel. Nilai mean 
digunakan untuk mencari Rata-rata dari 
data yang digunakan. Nilai minimum 
digunakan untuk melihat jumlah atau nilai 
terkecil dari data tersebut. Nilai maximum 
digunakan untuk melihat jumlah terbesar 
dari data tersebut. Sedangkan, untuk 
mengetahui jumlah penyebaran data 
terhadap sebuah sampel maka akan 
digunakan standar deviasi.  

Berdasarkan hasil uji analisis 
statistik deskriptif diatas dijelaskan 
beberapa data sebagai berikut : 
1. Dana Pihak Ketiga  

Variabel DPK dengan jumlah data 
sebanyak 84 data memiliki nilai 
minimum sebesar 1, nilai maximum 
sebesar 99809729 serta Standar 
deviasi sebesar 21344196,174. 

2. Non Performing Financing  
Variabel NPF dengan jumlah data 
sebanyak 84 data memiliki nilai 
minimum sebesar 0,00, nilai 
maximum sebesar 4,97 serta Standar 
deviasi sebesar 1,71727. 

3. Return On Asset (ROA) 
Variabel ROA dengan jumlah data 
sebanyak 84 data memiliki nilai 
minimum sebesar -20,13 , nilai 
maximum sebesar 13,90 serta Standar 
deviasi sebesar 4,48430. 

Uji Asumsi Klasik 
 Untuk menghindari atau 
menimbulkan penyimpangan maka akan 
dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik terdiri dari beberapa pengujian, 
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, 
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uji autokorelasi serta uji 
heteroskedastisitas. 
Uji Normalitas 

Uji Normalitas pada penelitian ini 
digunakan untuk menguji apakah dalam 
sebuah uji regresi linear variabel 
dependen dan independen keduanya 
memiliki distribusi normal atau tidak. 
Normal/tidaknya suatu distribusi data 
ditentukan berdasarkan taraf signifikansi 
hasil hitung. Uji Normalitas pada 
penelitian ini merupakan Uji Statistik 
Kolmogrof-Smirnov. Berikut ini merupakan 
hasil uji Normalitas : 

Berdasarkan hasil pengujian diatas 
dapat disimpulkaan bahwa ketiga data 
variabel berdistribusi normal. Hal tersebut 
dapat diketahui pada tabel 4.2 yang 
menunjukkan sig sebesar 0.070 > 0.050. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
Dana Pihak Ketiga (X1), Non Performing 
Financing (X2) dan Return On Asset (Y) 
Bank Umum Syariah berdistribusi normal. 
Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk 
menguji ada atau tidaknya korelasi antara 
variabel pengganggu pada periode 
tertentu dengan variabel sebelumnya. Ada 
tidaknya gejala autokorelasi dapat 
ditemukan melalui uji Durbin-Watson 
yaitu dimana jika D-W diantara -2 sampai 
+2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 

Berdasarkan tabel nilai D-W 
(Durbin Watson) adalah sebesar 1,667 
dimana nilai D-W berada di antara -2 
sampai +2. Hal tersebut berarti tidak 
terjadi gejala Autokorelasi. 
Uji Multikoleniaritas 

Uji multikolinearitas dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi atau kesamaan antar variabel 
bebas atau variabel independen. Adapun 
hasil uji Multikoleniaritas pada penelitian 
ini yaitu: 

Berdasarkan tabel hasil uji diatas 
dapat dilihat bahwa setiap variabel 
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,990 > 
0,100 serta nilai VIF sebesar 1,010 < 
10,00. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

pada penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

uji heteroskedastisitas merupakan 
pengujian perbedaan variance residual 
suatu periode pengamatan ke periode 
pengamatan lain. Menurut gozali 
(2013:142) salah satu cara untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan 
menggunakan uji glejser. Hasil 
probabilitas dinyatakan signifikan jika 
nilai sig > 0,05. Adapun hasil uji 
Heteroskedastisitas pada penelitian ini 
yaitu: 

Dari Tabel penelitian diatas 
memperlihatka bahwa  DPK (X1) memiliki 
nilai sig 0,061 > 0,05 serta Non Performing 
Financing (X2) memiliki nilai sig 0,672 > 
0,05. Maka dapat diketahui pada 
penelitian ini tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
Uji Hipotesis 
1. Uji T (Parsial) 
Uji t  digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari masing-
masing variabel bebas  terhadap variabel 
terikat. Pengambilan keputusan dilakukan 
bedasarkan perbandingan nilai t hasil 
perhitungan (t hitung) dengan nilai t tabel, 
dengan tingkat signifikan 5%. 
Berdasarkan pengolahan data maka : 
a. Diperoleh nilai t hitung sebesar 0,585. 

Sedangkan, nilai t tabel sebesar 
1,98969. Sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa H0 diterima H1 
ditolak. Dapat disimpulkan tidak 
terdapa pengaruh antara DPK terhadap 
ROA. 

b. Diperoleh nilai t hitung sebesar -6,077. 
Sedangkan, nilai t tabel sebesar 
1,98969. Sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa H0 ditolak H1 
diterima. Dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh antara NPF terhadap ROA. 

2. Uji F (Simultan) 
Uji simultan atau uji F ini adalah 

untuk mengetahui apakah semua variabel 
independent yang terdapat pada 
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penelitian memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Pengambilan keputusan 
dilakukan bedasarkan perbandingan nilai f 
hasil perhitungan (f hitung) dengan nilai f 
tabel, dengan tingkat signifikan 5%. 
Berikut ini adalah hasil Uji f (simultan) : 

Hasil Uji F variabel DPK (X1) dan 
NPF (X2) pada tabel diatas, diperoleh nilai 
F hitung 18,463 > F tabel 3,11 yang artinya 
nilai F hitung lebih tinggi dari F tabel. 
Sehingga terdapat pengaruh positif 
signifikan, sehingga H0  ditolak dan H3 

diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan maka DPK (X1) dan NPF (X2) 
secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA (Y). 
3. Uji Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen. 

Pada tabel diatas diketahui nilai 
koefisien determinasi atau R2 sebesar 
0,313 atau 31,3%. Hal ini menyatakan DPK 
(X1) dan NPF (X2) berpengaruh sebesar 
31,3% kepada ROA (Y). Sedangkan sisanya 
yaitu 68,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga 
(DPK) dan Non Performing Financing 
(NPF) terhadap Return On Asset (ROA) 
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 
2014-2019. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, maka kesimpulan yang 
dapat diambil dari penelitian in adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

tidak berpengaruh terhadap Return 
On Asset (ROA) Bank Umum Syariah 
Periode 2014-2019. Yang berarti 
bahwa peningkatan dan penurunan 
ROA selama periode penelitian tidak 
mempengaruhi ROA secara signifikan. 

2. Variabel Non-Performing Financing 
(NPF) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). Yang 

artinya semakin rendah NPF maka 
akan semakin tinggi ROA yang 
dihasilkan Bank Umum Syariah. 
Sebaliknya, semakin tinggi tingkat 
NPF maka akan semakin rendah ROA 
yang dihasilkan. 

3. Variabel DPK dan Non Performing 
Financing NPF secara simultan 
berpengaruh positif signifikan kepada 
ROA Bank Umum Syariah di Indonesia 
Periode 2014-2019. Pengaruh yang 
diberikan sebesar 32,3% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak terdapat dalam penelitian ini.    
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LAMPIRAN 

Tabel  
Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
 
Tabel 2 Uji Noermalitas 

 
Tabel 3 Uji Autokorelasi 

 
 
Tabel 4 Uji Multikoleniaritas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

N Minimum Maximum Mean
Std. 

Deviation

DPK 84 1 99809729 16480165 21344196

NPF 84 0 4,97 2,2338 1,71727

ROA 84 -20,13 13,9 1,0215 4,4843

Valid N 

(listwise)
84

Descriptive Statistics

Unstandardiz

ed Residual

84

Mean 0,00E+00

Std. Deviation 3,71648034

Absolute 0,141

Positive 0,133

Negative -0,141

1,294

0,07

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters
a,b

Most Extreme Differences

Model R R Square
Adjusted 

R Square

Std. Error 

of the 

Estimate

Durbin-

Watson

1 ,560
a 0,313 0,296 3,76208 1,667

a. Predictors: (Constant), NPF, DPK

b. Dependent Variable: ROA

Model Summary
b

Tolerance VIF

(Constant)

DPK 0,99 1,01

NPF 0,99 1,01

Coefficients
a

Model
Collinearity Statistics

1

a. Dependent Variable: ROA

http://www.ojk.com/
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(Constant) 5,665 0

DPK 0,585 0,56

NPF -6,077 0

a. Dependent Variable: ROA

Coefficients
a

Model t Sig.

1

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

 
 
Tabel 6 Uji Regresi Linear Berganda 

 
 
 

Tabel 8 Uji F Simultan 

 
 
Tabel 9 Uji Determinasi R2 

Tabel 7 Uji T Parsial  

B Std. Error

(Constant) 4,115 0,726

DPK 0,011 0,019

NPF -1,469 0,242 -0,562

a. Dependent Variable: ROA

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

Beta

1
0,054

F Sig.

Regressio

n
18,463 ,000

b

Residual

Total

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), NPF, DPK

                           ANOVA
a

Model

1

Model R R Square
Adjusted 

R Square

1 ,560
a 0,313 0,296

                 Model Summary
b

a. Predictors: (Constant), NPF, DPK

b. Dependent Variable: ROA

(Constant) 5,063 0

DPK -1,897 0,061

NPF 0,424 0,672

Coefficients
a

Model T Sig.

1

a. Dependent Variable: ABS_RES


